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INTISARI 

 

ANALISIS PENYEBAB KERUSAKAN BARANG DALAM PROSES 

PENGIRIMAN  

(STUDI KASUS PT KAI LOGISTIK SURABAYA) 

Oleh 

Dyah Aurum Kinanthi Raharjo  

2102054 

Kualitas pelayanan suatu perusahaan merupakan suatu hal yang penting 

bagi keberlangsungan perusahaan karena berkaitan dengan kepuasan pelanggan. 

Seperti halnya dalam proses distribusi logistik di PT Kereta Api Logistik Surabaya, 

keamanan suatu barang sampai ke tujuan merupakan tanggungjawab perusahaan. 

Namun dalam realitanya terdapat risiko kerusakan barang selama proses 

pengiriman barang. Tujuan penelitian ini adalah melakukan identifikasi risiko untuk 

mengetahui risiko yang terjadi selama proses pengiriman sehingga dapat 

melakukan pengendalian risiko untuk meminimalisir kerusakan barang. Penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan metode Risk Control Matrix, metode ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi risiko apa saja yang mungkin terjadi dan 

melakukan penilaian dari masing-masing risiko untuk menentukan level risiko. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 10 risiko yang terjadi atau mungkin terjadi 

yaitu Pengetahuan tenaga kuli bongkar muat yang kurang, Kurangnya pengawasan 

pada saat proses bongkar muat oleh checker, Pemilihan kontainer yang tidak sesuai, 

Penataan barang dalam kontainer melebihi standar, Kurangnya pengawasan selama 

perjalanan kereta, Anjlokan, Kurangnya keahlian sopir dalam mengemudi, Barang 

rusak yang ikut dimuat, Guncangan pada saat perjalanan, dan Banjir. Dari penilaian 

risiko yang dilakukan didapatkan hasil risiko tertinggi dengan level Extreme yaitu 

Guncangan pada saat perjalanan dengan score risk 25 dan Penataan barang dalam 

kontainer melebihi standar dengan score risk 20.  Hal yang seharusnya dilakukan 

oleh pihak perusahaan adalah melakukan pengendalian risiko dengan efektif untuk 

meminimalisir terjadinya kerusakan barang dalam proses pengiriman.  

Kata Kunci : Risiko, Kerusakan Barang, Bongkar Muat  
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF THE CAUSES OF DAMAGE TO GOODS IN THE SHIPPING 

PROCESS  

(CASE STUDY PT KAI LOGISTICS SURABAYA) 

By 

Dyah Aurum Kinanthi Raharjo  

2102054 

The quality of service of a company is important for the sustainability of the 

company because it is related to customer satisfaction. As in the logistics 

distribution process at PT Kereta Api Logistik Surabaya, the safety of an item to its 

destination is the responsibility of the company. But in reality there is a risk of 

damage to goods during the process of shipping goods. The purpose of this research 

is to identify risks to determine the risks that occur during the shipping process so 

that risk control can be carried out to minimize damage to goods. This research was 

conducted using the Risk Control Matrix method, this method aims to identify what 

risks might occur and assess each risk to determine the risk level. The results 

showed that there are 10 risks that occur or may occur, namely lack of knowledge 

of loading and unloading porters, lack of supervision during the loading and 

unloading process by the checker, inappropriate container selection, arrangement 

of goods in containers exceeding standards, lack of supervision during train travel, 

tipping, lack of driver expertise in driving, damaged goods that are loaded, shocks 

during travel, and flooding. From the risk assessment carried out, the highest risk 

results with Extreme level are Shocks during travel with a risk score of 25 and 

Arrangement of goods in containers exceeding the standard with a risk score of 20. 

What should be done by the company is to carry out effective risk control to 

minimize the occurrence of damage to goods in the shipping process.  

Keywords: Risk, Goods Damage, Loading and Unloading 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pengiriman barang adalah suatu cara atau proses untuk menyampaikan 

pesanan (barang) yang akan dikirim sesuai dengan permintaan pelanggan dan 

ketentuan yang telah disepakati oleh pihak pemilik barang maupun perusahaan jasa 

pengiriman. Hal- hal yang perlu diperhatikan dalam pengiriman barang adalah 

ketepatan lokasi, ketepatan jenis barang, ketepatan jumlah barang yang dikirim, 

ketepatan waktu pengiriman dan terjaganya kualitas barang yang dikirim. Kualitas 

barang yang dikirimkan akan mempengaruhi kualitas layanan yang diberikan oleh 

perusahaan jasa layanan logistik. 

Kualitas pelayanan menjadi penting karena akan berdampak langsung 

kepada perusahaan. Jika kualitas pelayanan perusahaan baik, maka akan tercapai 

kepuasan pelanggan. Kepuasan pelanggan merupakan perasaan senang atau kecewa 

yang diperlihatkan oleh pelanggan yang berasal dari perbandingan antara kesan 

terhadap kinerja atau hasil suatu produk dengan harapannya. Jika pelanggan merasa 

puas maka konsumen akan menjadi pelanggan setia. Dan sebaliknya, apabila 

pelanggan merasa tidak puas terhadap kinerja atau hasil suatu produk, maka 

kemungkinan pelanggan akan beralih ke perusahaan lain. Dengan demikian, maka 

kualitas pelayanan perusahaan harus dijaga karena kualitas pelayanan akan 

mempengaruhi kepuasan dan loyalitas konsumen, karena apabila kualitas 

pelayanan kurang baik, maka akan mengakibatkan pelanggan tidak puas yang akan 

berimbas pada penurunan profit perusahaan karena pelanggan akan leibih meimilih 

pe irusahaan lain. Maka dari itu, sangat pe inting untuk meimpeirtimbangkan aspeik 

ke ipuasan peilanggan teirkait kualitas peilayanan yang dibeirikan. 

Prose is distribusi logistik meilalui seiktor transportasi untuk saat ini masih 

didominasi oleih transportasi darat. Salah satu transportasi darat yang diminati 

masyarakat untuk meilakukan peingiriman adalah keireita api. Hal ini dibuktikan 

de ingan angkutan barang meilalui keire ita api yang teirus me ine irus me iningkat dari 

tahun kei tahun seipe irti pada tahun 2021 deingan total 53.642 Ton, tahun 2022 deingan 
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total 61.906 Ton, dan tahun 2023 deingan total 67.164 Ton. Ke ireita api adalah 

pe ingangkutan reil yang teirdiri dari seirangkaian keindaraan yang ditarik seipanjang 

jalur keireita api untuk meingangkut kargo atau peinumpang. Beirdasarkan Undang- 

Undang Nomor 23 Tahun 2007 te intang Pe irke ireitaapian, keire ita api dapat 

dideifinisikan seibagai sarana dalam peirke ireitaapian deingan teinaga geirak, baik 

be irjalan seindiri maupun dirangkaikan deingan sarana peirkeire itaapian lainnya, yang 

akan ataupun seidang beirge irak di jalan reil yang teirkait deingan peirjalanan keire ita api. 

Dalam proseis distribusi logistik me ilalui moda transportasi keireita api, PT 

Ke ire ita Api Logistik meirupakan salah satu jasa peinye idia layanan peingiriman 

be irbasis keire ita api. PT Keire ita Api Logistik atau KAI Logistik adalah anak 

pe irusahaan PT Keire ita Api Indoneisia (Pe irse iro) yang dibeintuk pada tanggal 8 

Se ipteimbe ir 2009 de ingan bidang distribisi logistik beirbasis ke ire ita api deingan 

cakupan bisnis station to station, station to door, door to station, dan door to door. 

PT Ke ireita Api Logistik meilayani angkutan kontaineir, manajeimein deipo (kontaineir 

yard), angkutan B3 dan limbah B3, distribusi barang-barang hasil industri, seirta 

meilayani angkutan barang reitail.  

Dalam peilaksanaan peingiriman PT KAI Logistik meingacu pada SOP 

(Standar Opeirasional Keirja). SOP meirupakan salah satu sisteim yang disusun untuk 

dapat meimudahkan, meirapikan, dan meine irtibkan peike irjaan. Sisteim ini juga beirisi 

urutan dari suatu proseis me ilakukan peike irjaan dari awal hingga akhir. SOP itu 

sangat peinting dan dipeirlukan se itiap pe irusahaan agar mampu meiningkatkan 

kualitasnya. Te itapi dalam reialitanya, dalam peineirapan SOP masih ada keilalaian 

atau tidak seisuai deingan SOP yang teilah diteitapkan seihingga meinimbulkan risiko. 

Risiko dalam angkutan peiti ke imas atau kontaineir yang me inggunakan moda 

transportasi keireita api, salah satunya adalah ke irusakan barang. 

Risiko dapat dikurangi dan bahkan dihilangkan meilalui manajeimein risiko. 

Pe iran dari manajeimein risiko diharapkan dapat meingantisipasi lingkungan ceipat 

be irubah, meinge imbangkan tata keilola peirusahaan, meingoptimalkan peinyusunan 

strate igic manageime int, meingamankan sumbeir daya dan asse it yang dimiliki 

organisasi, dan meingurangi reiactivei de icision making dari manajeimein puncak. 
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Analisis risiko dilakukan deingan meine intukan leive il konseikueinsi dan 

probabilitas deingan meinggunakan Me itode i Risk Control Matrix. Dalam peine ilitian 

ini peinulis meinggunakan teiknik kualitatif deingan meinggunakan Meitodei Risk 

Control Matrix untuk meinganalisis risiko-risiko yang meinyeibabkan teirjadinya 

ke irusakan barang dalam proseis pe ingiriman. Meitodei ini be irtujuan untuk 

meinge itahui seitiap nilai kritis dari risiko-risiko yang timbul untuk dapat meinge itahui 

risiko yang paling tinggi dan meilakukan upaya untuk meiminimalisir risiko teirse ibut. 

Be irdasarkan peirmasalahan yang teilah diuraikan di atas, maka peinulis 

teirtarik dan meimutuskan untuk meimbuat peine ilitian yang beirjudul  ̋ANALISIS 

PENYEBAB KERUSAKAN BARANG DALAM PROSES PENGIRIMAN 

(STUDI KASUS PT KAI LOGISTIK SURABAYA)̏  yang diharapkan nantinya 

dapat beirmanfaat atauipuin dijadikan reikome indasi uintuik PT KAI Logistik (KALOG) 

khuisuisnya Are ia Suirabaya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Be irdasarkan peinjeilasan teirkait peirmasalahan diatas, maka dapat 

diruimuiskan pe irmasalahan seibagai beirikuit: 

1. Risiko apa saja yang meinyeibabkan keiruisakan barang di PT KAI Logistik 

Kalimas Suirabaya? 

2. Faktor apa yang meimiliki risiko paling tinggi dalam keiruisakan barang di PT 

KAI Logistik Kalimas Suirabaya? 

1.3 Tujuan penelitian 

Be irdasarkan ruimuisan masalah yang teilah diuiraikan maka peinuilis meimiliki 

tuijuian dalam peine ilitian seibagai beirikuit :  

1. Me inge itahuii dan meinganalisis risiko yang dapat meinye ibabkan keiruisakan 

barang seilama proseis pe ingiriman  

2. Me inge itahuii dan meinganalisis risiko yang paling tinggi dalam keiruisakan 

barang yang teirjadi 

1.4 Manfaat Penelitian 

Be ibeirapa manfaat yang dipeiroleih dalam pe inuilisan peine ilitian ini adalah 

se ibagai beirikuit : 
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1. Bagi Instansi/Peiruisahaan Kalog 

Se ibagai bahan analisis dan eivaluiasi prose is pe ingiriman seihingga meinguirangi 

risiko keiruisakan barang 

2. Bagi Politeiknik Transportasi Darat Bali 

Se ibagai bahan peinge imbangan meinge inai ku irikuiluim yang disuisuin agar seisuiai 

de ingan kompeiteinsi dan kondisi di lapangan  

3. Bagi Mahasiswa/i 

Se ibagai sarana uintuik meiningkatkan peinge itahuian seirta keiteirampilan atas teiori 

yang teilah didapatkan seilama peirkuiliahan 

1.5 Batasan Masalah 

Pe inuilis meinyadari masih teirdapat keindala-keindala yang diteimuii seilama 

prose is pe inyuisuinan pe ine ilitian ini maka dari itui, pe inuilis me imbeirikan batasan dalam 

pe ineilitian ini uintuik me indapatkan hasil yang le ibih optimal. Batasan-batasan yang 

dibeirikan dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikuit : 

1. Lokasi peineilitian teirkait peinguimpuilan data hanya dilingkuip PT KAI Logistik 

Kalimas Suirabaya 

2. Pe ine ilitian difokuiskan pada analisis risiko ke iruisakan barang yang teirjadi di PT 

KAI Logistik Kalimas Suirabaya 

3. Analisis data yang dilakuikan de ingan teiknik kuialitatif deingan me ingguinakan 

Me itodei RCM (Risk Control Matrix) 

4. Pe ine ilitian yang dilakuikan dilandaskan de ingan SOP (Standar Opeirasional 

Ke irja) yang beirlakui di PT KAI Logistik Kalimas Suirabaya 
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BAB II  

GAMBARAN UMUM 

2.1 Kondisi Geografis 

Kota Suirabaya meiruipakan kota yang teirleitak di teipi pantai uitara Puilaui Jawa 

bagian Timuir yang beirhadapan deingan Se ilat Maduira seirta Lauit Jawa, yang juiga 

meiruipakan ibuikota Provinsi Jawa Timuir yang meinjadi puisat peimeirintahan dan 

pe ireikonomian seikaliguis kota teirbe isar di Provinsi Jawa Timuir. Suirabaya meimiliki 

be irbagai juiluikan diantaranya adalah Kota Pahlawan kareina Suirabaya meimiliki 

se ijarah yang meinganduing nilai keipahlawanan, Kota Se ijuita Taman (meimiliki 

banyak taman yang asri), Kota Meitropolitan (juimlah peinduiduik yang padat dan lajui 

pe irtuimbuihan kotanya seibagai puisat induistri deingan peirke imbangan eikonomi yang 

pe isat), Kota Peindidikan (dipeinuihi deingan instansi peindidikan dari jeinjang 

pe indidikan uisia dini hingga peirguiruian tinggi), Geirbang Indoneisia Timuir (meimiliki 

pe ilabuihan yang strateigis uintuik meilakuikan peirdagangan seirta seibagai jaluir 

transmigrasi), Kota Pe irdagangan dan Jasa (se ibagai puisat peirdagangan dan jasa 

se ijak zaman dahuilui). 

Kota Suirabaya teirhuibu ing de ingan beibe irapa simpuil transportasi seipe irti 

teirminal, stasiuin, bandar uidara, dan peilabuihan. Hal ini dikareinakan kota ini 

meimiliki posisi yang strateigis yaitui beirada diantara 7˚ 9   - 7˚21   Lintang Seilatan dan 

112˚ 36  - 112˚ 54   Buijuir Timuir. Kota Suirabaya meimiliki luias 33.306,30 Ha. 

Se ibagian beisar wilayahnya beiruipa dataran re indah, deingan keitinggian antara 3- 6 

meite ir di atas peirmuikaan air lauit (dataran reindah), keicuiali di bagian Seilatan teirdapat 

duia buikit landaui di dae irah Lidah dan Gayuingan deingan ke itinggian 25- 50 meiteir di 

atas peirmuikaan air lauit. Kota Suirabaya te irleitak di hilir seibu iah Dae irah Aliran 

Suingai (DAS) Brantas yang be irmuiara di Se ilat Maduira. Se icara geiografis Kota 

Suirabaya meimiliki  batas-batas wilayah yang dituinjuikkan pada Tabel 2.1 di bawah 

ini :  
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Tabel 2. 1 Batas Wilayah 

Keterangan Batas Wilayah 

Uitara Se ilat Maduira 

Timuir Se ilat Maduira 

Se ilatan  Kabuipatein Sidoarjo 

Barat Kabuipatein Gre isik  

           (Su imbeir : Wikipeidia Kota Suirabaya) 

2.2 Wilayah Administratif 

Wilayah administratif dapat diartikan seibagai suiatui are ia geiografis yang 

dilakuikan pe imbagian dan dikeilola langsuing ole ih pe imeirintah. Dalam hal ini wilayah 

administratif Kota Suirabaya hingga saat ini meimiliki 31 keicamatan yang teirbagi di 

5 wilayah yang dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini :  

 

Suimbeir : https://www.lamuidi.co.id/jouirnal/peita-suirabaya/ 

Gambar 1. Wilayah Administratif Surabaya 

Pada Gambar 1 dapat dijabarkan bahwa Kota Suirabaya teirbagi meinjadi; 

Suirabaya Puisat yang teirdiri 4 keicamatan : Te igalsari, Simokeirto, Ge inteing, Buibuitan; 

Suirabaya Timuir teirdiri dari 7 keicamatan : Guibe ing, Guinuing Anyar, Suikolilo, 

Tambaksari, Muilyore ijo, Ruingku it, Te inggilis Me ijoyo; Suirabaya Barat teirdiri dari 7 

ke icamatan : Be inowo, Pakal, Ase imrowo, Suikomanuinggal, Tandeis. Sambike ireip, 

https://www.lamudi.co.id/journal/peta-surabaya/
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Lakarsantri; Suirabaya Uitara teirdiri dari 5 ke icamatan : Builak, Keinjeiran, Se imampir, 

Pabe ian Cantian, Kreimbangan; Suirabaya Seilatan teirdiri dari 8 keicamatan : 

Wonokromo, Wonocolo, Wiyuing, Karang Pilang, Jambangan, Gayuingan, Duikuih 

Pakis, Sawahan. Total ke icamatan yang ada di Suirabaya adalah 31. Me ingacui pada 

data teirakhir Badan Puisat Statistik pada 2018 (Surabaya, 2018), ke icamatan teirbe isar 

di Suirabaya adalah Keicamatan Beinowo de ingan luias 23,72 Km². Se idangkan 

ke icamatan teirkeicil adalah Keicamatan Simoke irto deingan luias wilayah 2,59 Km².  

2.3 Kondisi Wilayah Kajian 

1. PT KAI Logistik Wilayah Timuir 

PT. Keireita Api Logistik meiruipakan anak peiruisahaan PT Keireita Api 

Indoneisia yang beirgeirak di bidang layanan distribuisi logistik yang beirbasis 

door to door seirvicei (DTD) guina meinawarkan layanan paripuirna bagi para 

peingguina jasa keireita api logistik. Peiruisahaan dibeintuik beirdasarkan akta No. 

10 teirtanggal 8 Seipteimbeir 2009 deingan rincian peimeigang sahamnya yakni 

99,3 peirsein PT. Keireita Api Indoneisia (KAI) dan sisanya 0,7 peirsein dimiliki 

oleih Yayasan Puisaka. Peiruisahaan diduikuing oleih angkuitan pra dan puirna seirta 

beirbagai layanan peinuinjangnya seipeirti layanan bongkar muiat, peirguidangan, 

peingeipakan, peingeilolaan teirminal peiti keimas (TPK), peilabeilan, 

peingangkuitan, peingawalan logistik seirta manajeimein logistik 

(kalogistics.co.id, t.thn.). 

PT KAI Logistik Wilayah Timuir meiruipakan induik dari PT KAI 

Logistik yang beirada di Wilayah Timuir, Bali, Suilaweisi, dan Kalimantan. 

Kantor PT KAI Logistik Wilayah Timuir ini be iralamat di Jalan Kartini Nomor 

159, Suirabaya. Beirikuit ini meiruipakan peinye ibaran jaringan kantor dan layanan 

di Wilayah Timuir dimuilai dari Wilayah Timuir 1 yang meilipuiti Greisik, Babat, 

Lamongan, Bojoneigoro, Tuiban, Areia Kalimas, Areia Beinte ing Miring, dan Areia 

babat. Seidangkan Are ia Timuir 2 me ilipuiti Suirabaya Pasartuiri, Suirabaya Kota, 

Suirabaya Kartini, Suirabaya Guibe ing, Suirabaya-Beinowo, Ru ingkuit, Lakarsantri, 

Bangkalan, Warui, Suikodono-Sidoarjo, Mojoke irto, Puingging-Mojokeirto, 

Krian-Sidoarjo, Sidoarjo, Porong Sidoarjo, Lawang, Malang, Pakis-Malang, 

Karang Ploso-Malang, Batui-Malang, Ke ipanjein, Tuirein-Malang, Wlingi, 



8 

 

Bangil, Pandaan, Geiluira-Sidoarjo. Dan yang teirakhir adalah Areia Timuir 3 yang 

meilipuiti Pasuiruian, Probolinggo, Kraksaan-Probolinggo, Tangguil, Rambipuiji, 

Je imbeir, Bondowoso, Kalisat, Kaliseitail, Rogojampi, Srono-Banyuiwangi, 

Ke itapang, Banyuiwangi Kota, Deinpasar, Baduing, Areia Banyuiwangi.  

2. PT KAI Logistik Kalimas Suirabaya 

PT KAI Logistik Kalimas Suirabaya beirlokasi di Jalan Jakarta Barat 

Nomor 1B, Suirabaya, Jawa Timuir. PT KAI Logistik Kalimas Suirabaya 

be irteimpat di Areia Stasiuin Kalimas. Stasiuin Kalimas meiruipakan stasiuin ke ire ita 

api barang keilas be isar tipei A. Stasiuin ini teirle itak di deikat Pe ilabuihan Tanjuing 

Pe irak se ihingga beirfuingsi se ibagai stasiuin bongkar muiat peiti keimas. Se ihingga 

stasiuin ini tidak meilayani angkuitan peinuimpang. Beirikuit ini adalah Stasiuin 

Kalimas yang dapat dilihat pada Gambar 2 dibawah ini:  

        

       Su imbeir : Dokuimeintasi Pribadi 

      Gambar 2. Stasiun Kalimas 

PT KAI Logistik Kalimas Suirabaya meinye idiakan layanan angkuitan 

kontaineir. Kontaineir yang diseidiakan juiga be iragam diantaranya ada kontaineir 

be iruikuiran 20 feieit dan kontaineir 40 feie it, biasanya kontaineir ini barang yang 

diangkuit adalah bahan bakui (ke icap, sauis, siruip) dan peirleingkapan yang tidak 

pe irlui pe indingin lainnya seipeirti oli. Se ilain itui ada kontaineir re ie ifeir ataui 

kontaineir peindingin, kontaineir pe indingin biasanya meingangkuit bahan 

makanan yang meimbuituihkan peindingin agar bahan teirse ibu it bisa aweit, bahan 

makanan yang diangkuit meingguinakan kontaineir peindingin ini yaitui ikan 

se igar, sayuir-sayuiran dan buiah-buiahan. Dan kontaineir yang teirakhir ada 

kontaineir druims, kontaineir jeinis ini biasanya meingangkuit bahan-bahan cair 

se ipe irti minyak. Seilain itui PT KAI Logistik Kalimas Suirabaya juiga 
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meinye idiakan layanan angkuitan B3 dan limbah B3. Be irikuit ini adalah Kantor 

PT KAI Logistik Suirabaya yang dapat dilihat pada Gambar 3. 

         

   Su imbeir : Dokuimeintasi Pribadi 

     Gambar 3. Kantor PT KAI Logistik Kalimas Surabaya 
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BAB III  

TINJAUAN PUSTAKA 

3.1 Kontainer 

Containeir ataui yang dalam Bahasa Indoneisia diseibuit seibagai peiti keimas 

adalah salah satui keimasan yang dirancang seicara khuisuis deingan uikuiran teirteintui, 

dapat dipakai beiruilang kali, dipeirguinakan uintuik meinyimpan dan seikaliguis 

meingangkuit muiatan yang ada di dalamnya. Filosofi dibalik peiti keimas ini adalah 

adanya keimasan yang teirstandar yang dapat dipindah-pindahkan kei beirbagai moda 

transportasi lauit dan darat deingan muidah seipeirti kapal, keireita api, truick, ataui 

angkuitan lainnya seihingga transportasi ini leibih eifisiein, ceipat, dan aman. 

Meinuiruit Amir (2018) beirdasarkan Cuistom Conveintion on Containeirs, yang 

dimaksuid deingan kontaineir adalah alat uintuik meingangkuit barang yang :  

a) Seiluiruih ataui seibagian teirtuituip seihingga beirbeintuik peiti ataui keirat dan 

dimaksuid uintuik diisi barang yang akan diangkuit  

b) Beirbeintuik peirmanein dan kokoh seihingga dapat diguinakan beiruilang kali uintuik 

peingangkuitan barang  

c) Dibuiat seideimikian ruipa seihingga meimuingkinkan dalam peingangkuitan barang 

deingan suiatui keindaraan tanpa teirleibih dahuilui dibongkar keimbali 

d) Dibuiat seideimikian ruipa uintuik langsuing dapat diangkuit, khuisuisnya apabila 

dipindahkan dari satui kei lain keindaraan 

e) Dibuiat seideimikian ruipa seihingga muidah diisi dan dikosongkan  

3.2 Pengangkutan  

Peingangkuitan meiruipakan  rangkaian keigiatan peimindahan  peinuimpang  

ataui barang  dari satui  teimpat peimuiatan kei teimpat tuijuian seibagai teimpat peinuiruinan 

peinuimpang ataui peimbongkaran barang muiatan. Rangkaian  peiristiwa  peimindahan  

itui  meilipuiti  keigiatan:  meimuiat  peinuimpang  ataui  barang  kei  alat peingangkuit, 

Meimbawa barang  ataui  peinuimpang  kei  teimpat tuijuian, dan meinuiruinkan 

peinuimpang  ataui meimbongkar barang di teimpat tuijuian (Prof. Abdulkadir 

Muhammad, 2013). Dalam peingangkuitan teirdapat tiga jeinis peingangkuitan :  

1. Peingangkuitan meilaluii darat 
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2. Peingangkuitan meilaluii lauit 

3. Peingangkuitan meilaluii uidara 

Pada peingangkuitan meilaluii darat, dapat dikeilompokkan lagi meinjadi duia 

jeinis yaitui peingangkuitan deingan keindaraan beirmotor (jalan raya) dan 

peingangkuitan deingan keireita api.  

Peirkeireitaapian meiruipakan salah satui moda transportasi yang meimiliki 

karakteiristik dan keiuingguilan khuisuis, teiruitama dalam keimampuiannya uintuik 

meingangkuit baik orang/peinuimpang mauipuin barang seicara massal. Adapuin sifat 

dari peimakaian keireita api yaitui heimat eineirgi, heimat dalam peingguinaan ruiang, 

meimpuinyai faktor keiamanan yang tinggi, tingkat peinceimaran yang reindah, seirta 

leibih eifisiein dibandingkan deingan moda transportasi jalan raya kareina tidak ada 

hambatan keimaceitan.  

3.3 Perjanjian Pengangkutan 

Peirjanjian adalah suimbeir peirikatan, peirikatan yang beirasal dari peirjanjian 

dikeiheindaki oleih duia orang ataui duia pihak yang meimbuiat peirjanjian, seidangkan 

peirikatan yang lahir dari uindang- uindang dibuiat atas dasar keiheindak yang 

beirhuibuingan deingan peirbuiatan manuisia yang teirdiri dari duia pihak (Suharnoko, 

2004). Peirjanjian timbal balik antara peingangkuitan dan peingiriman dimana 

peingangkuitan meingikatkan diri uintuik meinyeileinggarakan peingangkuitan barang 

ataui orang di suiatui teimpat kei teimpat tuijuian teirteintui deingan seilamat. Seidangkan 

peingirim meingikatkan diri uintuik meimbayar uiang angkuitan (Purwosutjipto, 1994). 

Bagi pihak peiruisahaan jasa peingankuitan dan peiruisahaan keireita api teirjadi 

peirjanjian seiwa-meinyeiwa antara keiduianya. Peirjanjian seiwa-meinyeiwa adalah 

peirjanjian deingan mana pihak yang satui meingikatkan dirinya uintuik meimbeirikan 

keipada pihak yang lain suiatui keinikmatan dari suiatui barang, seilama suiatui waktui 

teirteintui dan deingan peimbayaran suiatui harga yang oleih pihak teirseibuit teirakhir 

disangguipi peimbayarannya (Pasal 1548 KUiH Peirdata). Dijeilaskan dalam Pasal 155 

Uindang-Uindang No.23 Tahuin 2007 Teintang Peirkeireitaapian “bahwa tarif angkuitan 

barang seibagaimana dimaksuid dalam Pasal 151 ayat (1) diteitapkan beirdasarkan 

keiseipakatan antara peingguina jasa dan Peinyeileinggara Sarana Peirkeireitaapian 

yang diteitapkan oleih Peimeirintah”. 
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Adanya peirjanjian meinimbuilkan teirjadinya hak dan keiwajiban. Keiwajiban 

suiatui peiruisahaan peingangkuit peinuimpang ataui barang adalah meingangkuit 

peinuimpang ataui barang seirta meineirbitkan dokuimein angkuitan. Seidangkan haknya 

adalah seibagai imbalan peiruisahaan angkuitan yang meimpeiroleih biaya angkuitan dari 

peinuimpang ataui peingirim barang. Leibih jeilasnya, khuisuisnya dalam peingangkuitan 

barang peiruisahaan jasa  ataui peingangkuit meimiliki keiwajiban lainnya. Keiwajiban 

teirseibuit diantaranya adalah meirawat, meinjaga, dan meimeilihara barang yang 

diangkuit deingan seibaik-baiknya dan meinyeirahkan barang yang diangkuit keipada 

peineirima deingan uituih, leingkap, tidak ruisak, ataui teirlambat (Tunggal, 2007). 

Keiwajiban di atas teirmuiat pada Pasal 158 Uindang-Uindang No.23 Tahuin 

2007 Teintang Peirkeireitaapian, yang meinyatakan seibagai beirikuit :  

(1) Peinyeileinggara Sarana Peirkeireitaapian beirtangguing jawab atas keiruigian yang 

dideirita oleih peingirim barang kareina barang hilang, ruisak, ataui muisnah yang 

diseibabkan oleih peingopeirasian keireita api. 

(2) Tangguing jawab seibagaimana dimaksuid pada ayat (1) dimuilai seijak barang 

diteirima oleih pihak peinyeileinggara Sarana Peirkeireitaapian sampai deingan 

diseirahkannya barang keipada peineirima. 

(3) Keiruigian seibagaimana dimaksuid pada ayat (1) dihituing beirdasarkan keiruigian 

yang nyata dialami, tidak teirmasuik keiuintuingan yang akan dipeiroleih dan biaya 

jasa yang teilah diguinakan. 

(4) Peinyeileinggara Sarana Peirkeireitaapian tidak beirtangguing jawab atas keiruigian 

yang diseibabkan oleih keiteirangan yang tidak beinar dalam suirat angkuitan 

barang.  

Peingirim yang beirhak : (a) meimpeiroleih peilayanan seisuiai tingkat peilayanan 

yang diseipakati dalam karcis ataui suirat angkuitan, (b) meimpeiroleih peilayanan dalam 

batas-batas keilayakan seisuiai keimampuian Badan Peinyeileinggara seilama meinuinggui 

keibeirangkatan apabila teirjadi keiteirlambatan, dan (c) meimpeiroleih peingeimbalian 

biaya angkuitan apabila teirjadi peimbatalan peimbeirangkatan.  

Seipeirti halnya peiruisahaan jasa peingangkuitan yang meineirima dan meilayani 

jasa peingiriman barang meilaluii keireita api. Peiruisahaan teirseibuit beirtangguing jawab 

meinguiruis dokuimein-dokuimein yang dipeirluikan saat dilakuikan peingangkuitan. Pihak 
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keireita api seibagai peilaksana peingirim barang, peingirim barang beirtangguing jawab 

meimbayar seimuia biaya seisuiai deingan keiseipakatan beirsama antara peingirim dan 

peiruisahaan peingangkuit barang yang teilah diseituijuii antara keiduia beilah pihak.  

3.4 Risiko  

Risiko adalah peiristiwa yang tidak pasti. Apabila teirjadi, akan meimiliki eifeik 

positif ataui neigatif pada satui ataui leibih tuijuian organisasi. Risiko seibeinarnya 

meiruipakan suiatui hal yang meinciptakan keiseimpatan uintuik peiristiwa dan seimuia 

konseikuieinsinya yang tidak meinyeinangkan. Risiko pada dasarnya dideifinisikan 

seibagai konseip muiltidimeinsi teintang keimuingkinan peiristiwa beirbahaya dan 

keitidakpastian yang meimpeingaruihi tuijuian organisasi (Yazdan Kheradmand, 2020). 

Risiko diguinakan seicara luias uintuik meinjeilaskan suiatui peiristiwa yang 

beirkaitan deingan keimuingkinan suiatui hasil teirjadi, dimana adanya keitidakpastian 

seihuibuingan deingan masa deipan, seimeintara keimuingkinan leibih dari satui hasil dan 

hasil akhir tidak dikeitahuii ataui tidak pasti (Noor, 2018 ). Risiko uimuinya 

dideifinisikan seibagai kombinasi konseikuieinsi dan probabilitas ataui keitidakpastian 

teirkait. Di sisi lain, dipahami seibagai situiasi yang meilibatkan poteinsi teirjadinya 

peiristiwa beirbahaya yang diseingaja, risiko uimuimnya dideifinisikan seibagai tripleit 

aktif ataui nilai, ancaman, dan keireintanan (Amundrud, 2017). 

Dari suiduit pandang akadeimisis ada banyak jeinis risiko, namuin seicara 

uimuim risiko itui hanya dikeinal dalam duia tipei saja, yaitui: 

1) Risiko Muirni (puirei risk) dapat dikeilompokkan pada tiga tipei risiko yaitui: 

a) Risiko asseit fisik 

Meiruipakan risiko yang beirakibat timbuilnya keiruigian pada asseit fisik suiatui 

peiruisahaan/organisasi. 

b) Risiko karyawan 

Meiruipakan risiko kareina apa yang dialami oleih karyawan yang beikeirja di 

peiruisahaan/organisasi teirseibuit. 

c) Risiko leigal 

Meiruipakan risiko dalam bidang kontrak yang meingeiceiwakan ataui kontrak 

tidak beirjalan seisuiai deingan reincana. 
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2) Risiko Speikuilatif (speicuilativei risk) dapat dikeilompokkan pada eimpat tipei 

risiko yaitui: 

a) Risiko pasar 

Meiruipakan risiko yang teirjadi dari peirgeirakan harga pasar. 

b) Risiko kreidit 

Meiruipakan risiko yang teirjadi kareina couinteir party gagal meimeinuihi 

keiwajibannya keipada peiruisahaan. 

c) Risiko likuiiditas 

Meiruipakan risiko kareina keitidakmampuian meimeinuihi keibuituihan kas. 

d) Risiko opeirasional 

Meiruipakan risiko yang diseibabkan pada keigiatan opeirasional yang tidak 

beirjalan deingan lancar. 

Peingeilolaan Risiko  

a) Meingideintifikasi/meineintuikan teirleibih dahuilui objeiktif (tuijuian) yang ingin 

dicapai dari peingeilolaan risiko. 

b) Meingideintifikasi keimuingkinan teirjadinya keiruigian ataui meingideintifikasi 

risiko-risiko yang dihadapi. 

c) Meingeivaluiasi dan meinguikuir beisarnya keiruigian poteinsial 

d) Meincari cara ataui kombinasi cara-cara paling baik, paling teipat dan paling 

eikonomis uintuik meinyeileisaikan masalah-masalah yang timbuil akibat 

teirjadinya suiatui peiril.  

e) Meingkoordinir dan meingimpleimeintasikan keipuituisan-keipuituisan yang teilah 

diambil uintuik meinangguilangi risiko. 

f) Meingadministrasikan, meimantaui dan meingeivaluiasi seimuia langkah-langkah 

ataui strateigi yang teilah diambil dalam meinangguilangi risiko. 

3.5 Manajemen Risiko 

a. Peingeirtian Manajeimein Risiko 

Manajeimein risiko meiruipakan proseis sisteimatis dalam meilakuikan 

ideintifikasi awal, analisis, peireincanaan, dan peingeindalian risiko dalam suiatui 

organisasi deingan tuijuian meiminimalkan eifeik dan peiristiwa yang meiruigikan 

seirta meimaksimalkan keimuingkinan dan dampak peiristiwa positif, dimana hal 
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ini diseibuit seibagai peiluiang. Manajeimein risiko juiga dideifinisikan seibagai 

ideintifikasi risiko seirta proseis peinilaian dan peineirapan meitodei khuisuis uintuik 

meinguirangi risiko kei tingkat yang dapat diteirima (Sousa, 2021) (Jokar, 2021) 

(Kheradmand, 2021) kareina teirikat eirat deingan uipaya uintuik ‘‘meingeindalikan“ 

yang tidak dikeitahuii deingan meineirapkan peingeitahuian beirdasarkan tatanan 

duinia (Noor, 2018 ).  

Ada duia tahapan proseis dalam manajeimein risiko proyeik seibagai 

beirikuit : 

1. peinilaian risiko teirmasuik ideintifikasi risiko, analisis, dan prioritas 

2. manajeimein risiko teirmasuik peireincanaan manajeimein risiko, tindakan 

peinceigahan risiko, tindak lanjuit, dan tindakan koreiktif (Barghi, 2020) 

Hal di atas meiruipakan proseis peinting seibagai teiknik yang diguinakan 

uintuik meinguirangi banyak biaya pada akhirnya dan meimbuiat keipuituisan 

manajeimein yang leibih baik. 

Manajeimein risiko diartikan seibagai rangkaian proseiduir meitodologi 

yang diguinakan uintuik meingideintifikasi, meinguikuir, meimantaui dan 

meingeindalikan risiko- risiko yang timbuil dari keigiatan uisaha. Manajeimein 

risiko organisasi suiatui sisteim peingeilolaan yang dihadapi oleih organisasi seicara 

kompreiheinsif deingan tuijuian meiningkatkan nilai peiruisahaan (Sumar'in, 2012).  

b. Tuijuian Manajeimein Risiko  

Seicara uimuim manajeimein risiko diguinakan seibagai dasar seirta 

peidoman beirfikir dan beirtindak agar peiruisahaan bisa meimpreidiksikan bahaya 

ataui keiruigian yang muingkin akan dihadapi deingan peirhituingan yang akuirat 

seirta peirtimbangan yang matang dari beirbagai informasi awal uintuik 

meinghindari bahaya seirta keiruigian. 

Seicara khuisuis tuijuian dari manajeimein risiko adalah: 

1) Meinyeidiakan informasi teintang risiko keipada pihak reiguilator. 

2) Meiminimalisasi keiruigian dari beirbagai risiko yang beirsifat uincontrolleid 

tidak dapat diteirima. 

3) Meingalokasikan dan meimbatasi risiko 
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4) Agar peiruisahaan teitap hiduip dan beirjalan deingan peirkeimbangan yang 

beirkeisinambuingan. 

5) Meimbeirikan rasa aman. 

6) Biaya risk manajeimein yang eifisiein dan eifeiktif. 

7) Agar peindapatan peiruisahaan stabil dan wajar, meimbeirikan keipuiasan bagi 

peimilik dan pihak lain. (Karim, 2008) 

c. Manfaat Manajeimein Risiko 

Manajeimein risiko meiruipakan cara uintuik meilinduingi peiruisahaan ataui 

suiatui uisaha dari seitiap keimuingkinan yang meiruigikan. Adapuin manfaat lain 

dari manajeimein risiko adalah:  

1) Meinjamin keilangsuingan uisaha deingan meinguirangi risiko dari seitiap 

keigiatan yang meinganduing bahaya. 

2) Meineikan biaya uintuik peinangguilangan keijadian yang tidak diinginkan. 

3) Meinimbuilkan rasa aman dikalangan peimeigang saham meingeinai 

keilangsuingan dan keiamanan inveistasinya. 

4) Meiningkatkan peimahaman dan keisadaran meingeinai risiko opeirasi bagi 

seitiap uinsuir dalam organisasi dan peiruisahaan. (Ramli, 2010:4) 

d. Proseis Manajeimein Risiko  

Adapuin beibeirapa proseis dalam manajeimein risiko pada dasarnya 

dilakuikan meilaluii proseis-proseis seibagai beirikuit: 

1. Ideintifikasi risiko 

Ideintifikasi risiko dilakuikan uintuik meingideintifikasi risiko-risiko apa saja 

yang dihadapi  oleih suiatui peiruisahaan ataui organisasi. Ada beibeirapa teiknik 

uintuik meingideintifikasi risiko, misalnya deingan meineiluisuiri suimbeir dari 

risiko sampai teirjadinya peiristiwa yang tidak diduiga dan meiruigikan. 

2. Eivaluiasi dan peinguikuiran risiko 

Tuijuian dari eivaluiasi risiko dan peinguikuiran risiko adalah uintuik meimahami 

karakteiristik risiko-risiko yang muincuil deingan leibih baik seirta teiruikuir. 

Jika meimpeiroleih peimahaman yang teilah seisuiai, maka risiko akan leibih 

muidah uintuik dikeindalikan dan antisipasi. Ada beibeirapa teiknik uintuik 

meinguikuir risiko seisuiai deingan jeinis risiko yang ada. Seibagai contohnya 
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deingan meimpeirkirakan probabilitas ataui keimuingkinan risiko dari suiatui 

keijadian yang tidak diinginkan teirjadi. Deingan meinguikuir probabilitas 

teirseibuit seiorang manajeir akan beiruisaha uintuik meinguikuir risiko-risiko 

yang akan timbuil uintuik meinghindari keiruigian. 

3. Peingeilolaan risiko 

Seiteilah analisis dan eivaluiasi risiko, langkah beirikuitnya adalah meingeilola 

risiko. Risiko dalam organsasi haruis dikeilola deingan bijak, apabila gagal 

meilakuikannya maka konseikuieinsi yang diteirima juiga akan meinjadi beisar 

dan tidak teirkeindali. Beirikuit adalah langkah-langkah dalam peingeilolaan 

risiko:  

a) Peinghindaran 

Cara paling muidah dan aman uintuik meingeilola risiko adalah 

meinghindar. Teitapi cara seimacam ini barangkali tidak optimal.  

b) Ditahan 

Dalam beibeirapa situiasi akan leibih baik jika meinghadapi risiko 

teirseibuit (meinahan risiko teirseibuit ataui risk reiteintion)  

c) Diveirsifikasi 

Diveirsifikasi beirarti meinyeibar eikposuir yang dimiliki seihingga tidak 

teirkonseintrasi pada satui ataui duia eikposuir saja. 

d) Transfeir risiko 

Jika peiruisahaan tidak ingin meinangguing risiko teirteintui, maka 

peiruisahaan bisa meintransfeir risiko teirseibuit keipada pihak lain. 

e) Peingeindalian risiko 

Peingeindalian risiko dilakuikan beirtuijuian uintuik meinceigah ataui 

meinuiruinkan probabilitas (keimuingkinan) teirjadinya risiko ataui 

keijadian yang tidak diinginkan. 

f) Peindanaan risiko 

Peindanaan risiko meimpuinyai arti bagaimana meinandai keiruigian-

keiruigian yang muingkin teirjadi jika suiatui risiko muincuil. (Hanafi, 

2006: 9-12) 
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3.6 Matriks Pengendalian Risiko (Risk Control Matrix) 

RCM meiruipakan singkatan dari Risk Control Matrix yaitui matriks yang 

beirisi seikuimpuilan risiko dan peingeindalian yang diideintifikasi dan dinilai leiveil 

risikonya atas suiatui proseis bisnis/program/keigiatan teirteintui. Poteinsi bahaya yang 

diteimuikan pada tahap ideintifikasi bahaya akan dilakuikan peinilaian risiko guina 

meineintuikan tingkat risiko (risk rating) dari bahaya teirseibuit. Peinilaian risiko 

dilakuikan deingan beirpeidoman pada Keipuituisan Meinteiri Peirhuibuingan Indoneisia 

Nomor KM 69 Tahuin 2023 Teintang Manajeimein Risiko Di Lingkuingan 

Keimeinteirian Peirhuibuingan.  

Proseis Manajeimein Risiko meinuiruit KM 69 Tahuin 2023 adalah seibagai 

beirikuit:  

a. Peineitapan Risiko  

b. Peinilaian Risiko: 

1. Ideintifikasi risiko  

2. Analisis risiko  

3. Eivaluiasi risiko  

c. Reispons Risiko  

d. Peincatatan dan peilaporan  

e. Peimantauian  

f. Komuinikasi dan konsuiltasi 

Matriks peinilaian risiko (juiga diseibuit matriks risiko probabilitas dan 

keiparahan) adalah alat visuial yang diguinakan manajeir proyeik uintuik meinilai 

dampak poteinsial risiko pada proyeik meireika. Matriks risiko adalah kisi-kisi 

manajeimein proyeik, deingan probabilitas risiko diwakili di seibeilah kiri, dan tingkat 

keiparahan risiko diwakili di atas. Matriks risiko ini meinginformasikan reincana 

manajeimein risiko yang teilah dianalisis dan meinciptakan keirangka keirja uintuik 

meireispons deingan ceipat. Ini juiga meimuingkinkan uintuik meimbuiat strateigi mitigasi 

risiko uintuik meingeilola dampak apapuin dari probabilitas tinggi, risiko dampak 

tinggi. 

Peinilaian risiko adalah salah satui langkah teirpeinting dalam proseis 

manajeimein risiko kareina ini adalah prioritas risiko yang teilah  diideintifikasi 
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seibeiluimnya. Matriks peinilaian risiko adalah alat uintuik meimfokuiskan pada risiko 

yang leibih muingkin meimeingaruihi waktui, biaya, dan ruiang lingkuip proyeik. Matriks 

risiko juiga meimbeiri waktui dalam fasei peireincanaan uintuik meimbuiat reincana 

mitigasi risiko uintuik meinanggapi risiko yang leibih muingkin teirjadi. 

Meingguinakan matriks risiko uintuik meinilai dan meimprioritaskan risiko 

adalah kuinci uintuik meinciptakan strateigi mitigasi risiko. Deingan meingguinakan 

matriks peinilaian risiko, maka dapat meingideintifikasi risiko proyeik dan tingkat 

keiparahannya deingan leibih ceipat. Peilacakan proyeik langsuing meimuingkinkan 

uintuik meilihat lingkuingan risiko yang beirkeimbang, dan meimuingkinkan meinangkap 

risiko leibih awal dan meimantaui keimajuian tim dalam meinguiranginya (Simmons, 

2021).  

3.7 Penelitian Terdahulu  

Peineilitian teirdahuilui adalah peineilitian yang teilah dilakuikan oleih peineiliti lain 

yang beirguina bagi peinuilis uintuik meilakuiakan peirbandingan dan meincari inspirasi 

barui. Seilain itui, peineilitian teirdahuilui dapat meinuinjuikkan orisinalitas dari peineilitian. 

Beirikuit ini meiruipakan peineilitian teirdahuilui yang dapat dilihat pada Tabel 3.1 

dibawah ini:  

Tabel 3. 1 Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Pe ine iliti 

(Tahu in 

Pe ine ilitian) 

 

Juiduil Pe ine ilitian 

 

Me itodei 

Pe ine ilitian 

 

Hasil Analisis 

1. Fida Amira, 

M. Hudi 

Asrori.S 

(2016) 

Tanggung Jawab 

Pengiriman Barang 

Ekspedisi Atas 

Kehilangan 

dan/atau 

Kerusakan Barang 

Berdasarkan 

Undang – Undang 

Nomor 38 Tahun 

Penelitian 

Hukum 

bersifat 

deskriptif 

dengan 

pendekatan 

kualitatif 

Hasil penelitian 

menyatakan bahwa PT 

Pos Indonesia Cabang 

Solo telah melakukan 

tanggung jawabnya 

dengan memberikan 

ganti rugi terhadap 

kehilangan dan/atau 

kerusakan barang 
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No Nama 

Pe ine iliti 

(Tahu in 

Pe ine ilitian) 

 

Juiduil Pe ine ilitian 

 

Me itodei 

Pe ine ilitian 

 

Hasil Analisis 

2009 Tentang Pos 

(Studi Kasus di 

Kantor Pos Solo) 

milik pengguna jasa 

sesuai dengan UU 

Nomor 38 Tahun 2009 

Tentang Pos. Upaya 

hukum yang dapat 

ditempuh pengguna 

jasa PT Pos Indonesia 

atas kehilangan 

dan/atau kerusakan 

barang yaitu dapat 

mengajukan gugatan 

atau klaim kepada 

pihak PT Pos 

Indonesia melalui 

upaya hukum di luar 

pengadilan dengan 

penyelesaian secara 

langsung dan juga 

dapat melalui jalur 

hukum. 

2. Somadi, 

Benowo Seto 

Priambodo, 

Putu 

Rimayanthi 

Evaluasi 

Kerusakan Barang 

Dalam Proses 

Pengiriman 

Dengan 

Menggunakan 

Pendekatan 

kuantitatif 

dengan 

teknik 

analisis 

metode 

Hasil penelitian 

menyatakan bahwa 

jenis barang yang 

rusak ketika proses 

pengiriman yakni 

kaca, bumper, radiator, 
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No Nama 

Pe ine iliti 

(Tahu in 

Pe ine ilitian) 

 

Juiduil Pe ine ilitian 

 

Me itodei 

Pe ine ilitian 

 

Hasil Analisis 

Okarini 

(2020) 

Metode Seven 

Tools 

seven tools 

dan 

5W+1H 

accu dan kap mesin. 

Adapun faktor yang 

menyebabkan 

kerusakan barang 

yakni faktor man, 

method, machine, dan 

material antara lain 

yaitu kurangnya 

jumlah SDM, 

kurangnya skill sopir 

dalam mengemudi, 

mengejar target waktu, 

kualitas material 

packaging kurang 

bagus, terguncang saat 

perjalanan, 

keterbatasan jumlah 

armada, dan biaya 

transportasi yang 

mahal, serta program 

pelatihan yang tidak 

diselenggarakan dan 

tidak adanya SOP 

kerja.  

3. Ketut Arie 

Jaya, I 

Tanggungjawab 

Perusahaan 

Metode 

penelitian 

Hasil penelitian 

menyimpulkan adanya 
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No Nama 

Pe ine iliti 

(Tahu in 

Pe ine ilitian) 

 

Juiduil Pe ine ilitian 

 

Me itodei 

Pe ine ilitian 

 

Hasil Analisis 

Nyoman Putu 

Budiartha, Ni 

Made 

Puspasutari 

Ujianti 

(2020) 

Ekspedisi 

Terhadap 

Kerusakan Dan 

Kehilangan Barang 

Muatan Dalam 

Pengangkutan 

Darat 

empiris 

dengan 

pendekatan 

sosiologis 

hukum 

beberapa factor 

internal dan eksternal 

yang menyebabkan 

barang pengangkutan 

rusak atau hilang, 

faktor internalnya 

antara lain: barang 

hilang karena dicuri, 

hilang karena 

kesalahan sistem, 

hilang karena 

kesalahan 

administrasi, 

berkurangnya nilai 

karena penyusutan. 

Barang rusak maka 

kasir yang salah. 

Terjadinya kecurangan 

dari staff perusahaan. 

Kesalahan 

penempelan label atau 

alamat. Sedangkan 

faktor eksternal 

diantaranya: faktor 

alam seperti cuaca 

yang buruk atau hujan, 

kecelakaan lalu lintas, 
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No Nama 

Pe ine iliti 

(Tahu in 

Pe ine ilitian) 

 

Juiduil Pe ine ilitian 

 

Me itodei 

Pe ine ilitian 

 

Hasil Analisis 

faktor tindakan 

kejahatan dijalanan, 

faktor jalanan yang 

berlubang atau tidak 

rata/rusak. 

 

 

 

 

  


